
91 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil pembahasan yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, maka 

dapat ditarik beberapa kesimpulan, yaitu : 

1. Menorek merupakan salah satu bentuk kesenian yang berfungsi sebagai 

sarana dakwah agama Islam. Pada awalnya kesenian ini diciptakan oleh 

Syeh Maulana Ibrahim yang berasal dari Mesir yang kemudian dalam 

perkembangannya dibawa ke Nusantara oleh Amir Hamyah, murid dari 

Syeh Maulana Ibrahim dan akhirnya sampai di desa Gentawangi tahun 

1948. Di desa Gentawangi kesenian tersebut mengalami perubahan untuk 

menyesuaikan dengan tata kehidupan atau masyarakat setempat. Dari 

tahun ke tahun dan dari generasi ke generasi kesenian Menorek 

mengalami berbagai perkembangan. Meskipun perkembangan tersebut 

tidak merubah dari bentuk aslinya tetapi ada beberapa perubahan yang 

cukup signifikan antara lain pada pemeran tokoh putri. Perubahan 

tersebut terlihat pada tokoh putri, yang sebelumnya diperankan oleh laki-

laki yang berpakaian dan berperilaku seperti seorang putri namun saat ini 

tokoh putri diperankan oleh seorang wanita. Perubahan ini disebabkan 

bahwa saat ini sulit ditemukan seorang laki-laki yang mau berperan 

sebagai perempuan atau wanita.  

2. Sebagai kesenian yang berfungsi untuk media dakwah agama Islam. 

Kesenian Menorek dapat dikatakan memiliki nilai-nilai pendidikan yang 
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berguna bagi kehidupan masyarakat. Nilai pendidikan tersebut terdiri dari 

a) nilai religius, b) nilai etika, c) nilai estetika, dan d) nilai sosial. Nilai-

nilai tersebut dapat dilihat dari syair lagunya, dialog cerita yang 

dibawakan dan gerak tarinya. Dari nilai-nilai tersebut memberikan ajaran 

kepada masyarakat agar selalu beriman dan taqwa kepada Tuhan, 

berperilaku dan bertutur kata yang baik serta menumbuh kembangkan 

rasa solidaritas kebersamaan, kerukunan dan kegotong royongan. Selain 

nilai-nilai tersebut kesenian Menorek juga memuat ajaran tentang 

keindahan. 

3. Bagi masyarakat desa Gentawangi keberadaan kesenian Menorek 

memiliki arti yang penting dalam kehidupan bersama. Hal tersebut 

terbukti dari dipentaskannya kesenian Menorek untuk keperluan bersama 

bagi masyarakat dalam peringatan 1 Sura. Untuk keperluan regenerasi 

dalam menjaga kelestarian kesenian Menorek masyarakat desa 

Gentawangi melakukan pelatihan dan pembinaan kepada remaja di desa 

tersebut. Kesenian Menorek selain berfungsi sebagai hiburan juga 

memberikan ajaran dan keteladanan kepada masyarakat tentang nilai-

nilai kehidupan bersama. 

 

B. Saran 
 

Kesenian Menorek merupakan kesenian yang ada di Kabupaten Banyumas. 

Kesenian Menorek memiliki fungsi dan nilai didalamnya, maka peneliti 

mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 
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1. Pemerintah Kabupaten Banyumas melalui Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata hendaknya lebih memperhatikan keberadaan kesenian 

Menorek yang merupakan salah satu kekayaan budaya daerah. Upaya 

tersebut dapat dilakukan dengan seringnya menampilkan kesenian 

Menorek pada acara-acara yang berkaitan dengan tradisi yang ada di 

Kabupaten Banyumas. 

2. Agar masyarakat, khususnya di Desa Gentawangi, dimana kesenian 

Menorek mulai dikenal, tetap menjaga dan melestarikan nilai-nilai yang 

terkandung dalam kesenian tersebut. Kesenian Menorek merupakan 

kesenian yang ada di Kabupaten Banyumas.  
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